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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Apakah dengan penerapan
explicit intruction dapat meningkatkan kemampuan Penceritaan kembali
isi teks narasi siswa Kelas IV Sm.Ganjil SD Negeri No. 173634 Porsea
T.P 2021/2022”.Serta sejauhmanakah terdapat peningkatkan kemampuan
Penceritaan kembali isi teks narasi ?Tujuan Penelitian Tindak Kelas ini
adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah
dilakukan pembelajaran dengan penerapan model explicit instruction
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan Penceritaan
kembali isi teks narasi siswa Kelas IV Sm.Ganjil SD Negeri No. 173634
Porsea Kec. Porsea Kab. Toba T.P 2021/2022. Subjek penelitian
tindakan ini adalah siswa Kelas IV SD Negeri No. 173634 Porsea T.P
2021/2022 dengan sampel berjumlah 32 orang terdiri dari 20 perempuan
dan 12 laki-laki penelitian kelas ini diambil berdasarkan hasil observasi
terhadap kelas yang akan diteliti dengan dasar penarikan sampel dengan
petimbangan total sampling (keseluruhan populasi sekaligus dijadikan
sampel penelitian). Sebelum dilakukan tindakan, nilai rata-rata hasil
belajar siswa 77.89, dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 22 orang
(69%) dan belum tuntas sebanyak 10 orang (31%). Setelah dilakukan
tindakan, diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat 4,38 dari
nilai awal rata-rata nilai 77,89 menjadi 82,27 pada siklus I, dengan
jumlah siswa yang tuntas 27 orang (84%) dan yang belum tuntas 5 orang
(16%). Pada siklus Il siswa yang tuntas 31 orang (97%) sedangkan yang
belum tuntas 1 orang (3%) dengan nilai rata-rata 86,41 . Jadi selisih
peningkatan nilai rata-rata siswa pada siklus | dan siklus Il sebesar
17,41%. Setelah dilakukan penerapan model explicit intruction pada
siklus | nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat pada siklus | menjadi
82,27 dari nilai sebelumnya 77,89, dengan jumlah siswa yang tuntas 27
orang dan yang belum tuntas 5 orang. Pada siklus Il nilai rata-rata kelas
lebih meningkat lagi 86,41, siswa yang tuntas 31 orang (97) sedangkan
yang belum tuntas 1 orang (3 %) dengan nilai rata-rata 86,41 Jadi selisih
peningkatan nilai rata-rata siswa pada siklus | dan siklus Il sebesar
4,38%. Hal ini berarti pembelajaran dengan penerapan model explicit
intruction pada materi pelajaran dapat meningkatkan kemampuan
Penceritaan kembali isi teks narasi untuk siswa Kelas IV Sm. Ganjil SD
Negeri No. 173634 Porsea Kec. Porsea Kab. Toba, Provinsi Sumatera
Utara T.P 2021/2022.

Kata Kunci: Kemampuan Siswa, Explicit Intruction

PENDAHULUAN

Metode pembelajaran merupakan sarana yang dapat merangsang siswa agar lebih
senang dan tertarik belajar siswa dan untuk membantu proses belajar mengajar sehingga
pengajaran dapat berhasil dengan baik. Penerapan model explicit intruction merupakan
model pembelajaran yang menarik perhatian siswa dimana terjadi pengajaran langsung oleh
guru dimana materi bahan yang disajikan guru dapat diamati diamati secara langsung oleh
siswa. Dalam melakukan proses belajar siswa perlu mengikuti aturan tertentu untuk
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mencapai tujuan yang menantang. Penerapan model explicit intruction dapat meningkatkan
minat dan motivasi siswa dalam Belajar dibandingkan masa sebelumnya. Melalui model ini
siswa dapat menunjukkan kemampuan dalam memahami dan menganalisa berbagai sajian
masalah berupa, gambar secara spesifik. Pembelajaran melalui penerapan explicit intruction
merupakan cara mengajar yang dilaksanakan dalam bentuk praktek dimana cara
menyampaikan pelajaran siswa langsung dengan keterlibatan siswa sebagai focus
pembelajaran.

Salah satunya komponen penting dalam proses pembelajaran adalah penerapan
model pembelajaran oleh guru. Tujuan dari kegiatan belajar mengajar akan dapat tercapai
apabila segala komponen-komponen pendukung yang diperlukan dapat tersedia. Metode
pembelajaran adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan
kompetensi yang akan dicapai. Dengan memanfaatkan model pembelajaran secara baik
sesuai dengan prosedur yang sudah ditetapkan pencapai tujuan pembelajaran akan tercapai
dengan baik, salah satu indikator keberhasilan itu dapat dilihat dari pencapaian
pembelajaran peserta didik mencapai KKM yang telah di tetapkan seperti halnya di Siswa
Kelas IV SM. Ganjil SD Negeri No. 173634 Porsea yakni nilai 73 dinyatakan tuntas. Maka
untuk menyikapi dinamika pendidikan guru harus memiliki keinginan yang keras untuk
menguasai model pembelajaran yang relevan dengan materi pembelajaran sehingga hasil
belajar siswa dapat meningkat dengan signifikan.

Pendekatan dalam pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di dalam kelas, siswa sebagai peserta didik semata-mata bukanlah
sebagai objek saja namun harus di jadikan sebagai subjek dalam pembelajaran itu sendiri,
keterlibatan anak dalam pembelajaran sangat penting untuk terujudnya pembelajaran
interaktif. Pembelajaran interaktif akan dapat terjadi didalam kelas apabila guru
mempersiapkan meteri dan bahan ajar yang kontektual dan relevan dengan dunia nyata.
Melalaui pegamatan, akan muncul keiginan bertanya dan akan berlanjut terhadap tahap
mengasosiasi hingga melakukan persentase yang lebih dikenal dengan pendekatan scientific

KAJIAN TEORITIS
Pendekatan Pembelajaran

Di dalam proses belajar mengajar guru harus memiliki wawasan luas dalam
pendekatan pembelajar agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien. Pendekatan
pembelajaran yang terjadi secara interaktif merupakan suasana pembelajaran yang dapat
menarik perhatian dan focus konsenterasi anak. Sebagai pengajar guru harus berpaya
menciptakan kondisi merangsang nyaman, menarik dan menantang dalam proses
pembelajaran di dalam kelas. Menurut Muhibbinsyah (1999: 30) salah satu faktor yang
mempengaruhi belajar adalah faktor pendekatan pembelajaran (Approach Learning) yakni
jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk
melakukan kegiatan pembelajaran dan materi pelajaran.

Hasil Belajar

Hasil belajar adalah merupakan kulminasi dari suatu proses yang telah dilakukan
dalam kelas. Kulminasi akan selalu diiringi dengan kegiatan tindak lanjut. Hasil harus
menunjukkan suatu perubahan tingkah laku atau perolehan perilaku yang baru dari siswa
yang bersifat menetap,fungsional,positif dan disadari

Menurut Benyamin.S. Bloom (1956) yang dapat mengatakan bahwa “ Hasil belajar
mencakup, aspek kognitif, efektif, dan psikomotor. Sedamgkan menurut Romizosoki (1982)
Menyebutkan dan skema kemampuan yang dapat menunjukkan hasil belajar yaitu:

1. Keterampilan kognitif ~berkaitan dengan kemampuan membuat keputusan
memecahkan masalah dan berfikir logis

2. Keterampilan psikomotor berkaitan dengan kemampuan tindakan fisik dan kegiatan
konseptual.
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3. Keterampilan berkaitan dengan sikap kebijaksanaan perasaan dan self control
4. Keterampilan interaktif berkaitan dengan kemampuan sosial dan kepemimpinan.
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (Class action research), karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga
termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik
pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. Menurut Oja
dan Sumarjan (dalam Titik Sugiarti, 1997: 8) mengelompokkan penelitian tindakan menjadi
empat macam vyaitu, (a) guru sebagai penelitia; (b) penelitian tindakan kolaboratif; (c)
simultan terintegratif; (d) administrasi social eksperimental.

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas maka penelitian ini
memiliki beberapa tahapan pelaksanaan tindakan berupa siklus-siklus yaitu perencanaan
tindakan observasi dan refleksi. Prosedur dalam penelitian ini direncanakan dua siklus.
Adapun tahapannya adalah:

Siklus T
Tahap Perencanaan, Kegiatan yang dilakukan adalah:

1) Merencanakan tindakan yaitu penyusunan skenario pembelajaran.
2)Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran

3) Mempersiapkan materi ajar dengan menggunakan explicit intruction

4) Merancang pembagian kelompok dibagi menjadi 6 kelompok dari 32 siswa

5)Menyusun alat evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam setiap
siklus dengan diterapkannya explicit intruction .

6) Tahap Pelaksanaan Tindakan

7)Setelah perencanaan disusun, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah
melaksanakan rencana pembelajaran yang telah dilaksanakan. Adapun langkah-
langkah pembelajarannya yaitu:

» Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
» Guru memberikan lembar kerja (LK) kepada masing-masing siswa

= Guru meminta siswa melakukan pengamatan menganalisis mengkaji untuk
menjawab soal yang ada di lembar kerja siswa (LK).

»= Guru menjelaskan secara singkat tentang materi pembelajaran mengembangkan
ide-ide pokok menjadi cerpen

= Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan hambatan
kesulitan yang dialami selama proses pembelajaran

» Guru memberikan kesimpulan bersama dengan siswa
Tahap Refleksi

Kegiatan refleksi dilakukan untuk melihat perkembangan pelaksanaan membuat
kesimpulan serta melihat kesesuaian yang dicapai dengan yang diinginkan dalam
pembelajaran yang pada akhirnya ditemukan kelemahan maupun kekurangan dalam
pembelajaran siswa, untuk kemudian diperbaiki pada siklus II.

Setelah siklus I dilakukan belum mendapat hasil yang maksimal, maka dalam hal ini
dilakukan Siklus II dengan tahapan yang sama sebagai berikut:

Siklus IT
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Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan siklus II merupakan tahap refleksi dari siklus I. Pada tahap ini
guru dapat mengetahui seberapa banyak siswa yang kurang berhasil dalam belajar dan
mempokuskan kesulitan yang dialami siswa pada siklus I.

Dari hasil evaluasi dan analisis yang dilakukan pada tindakan pertama dengan
menemukan alternative permasalahan yang muncul pada siklus I yang selanjutnya diperbaiki
pada siklus II dengan kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan vyaitu:

1. Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran baru sesuai dengan permasalahan
yang muncul pada siklus I dengan terhadap materi mengembangkan ide-ide pokok
menjadi cerpen, setelah dilakukan diagnosa tentang kemampuan siswa.

2. Sebelum masuk materi baru terlebih dahulu membahas soal mengenai tes pada siklus
I sehingga siswa dapat menyelesaikan soal

3. Guru memberi pengarahan kepada siswa untuk lebih teliti dan semangat lagi untuk
mengatasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal.

Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap tindakan ini berusaha mungkin memberikan pengarahan dan
bimbingannya kepada siswa. Tahap ini mempokuskan kepada pengembangan daya nalar
siswa untuk menemukan sendiri hal penting dari materi Penceritaan kembali isi teks narasi
Hasil yang diharapkan yaitu agar seluruh materi yang diajarkan kepada siswa dapat
memahami dan benar-benar dapat meningkatkan hasil belajarnya.

Berikut Pelaksanaan siklus II:

1. Membahas materi yang dianggap sulit oleh siswa sehingga siswa kurang memahami
konsep materi tersebut semakin mengerti.

2. Menjelaskan tahap-tahap penggunaan penerapan model explicit intruction pada
materi Penceritaan kembali isi teks narasi sehingga siswa yang kurang memahami
materi diatas dengan memberikan kesempatan bertanya kepada tentang hal yang
masih belum diketahui siswa

3. Memberikan contoh penerapan explicit intruction sesuai dengan tahap-tahap prosedur
penggunaannya

4. Peneliti mengarahkan siswa yang tidak termotivasi untuk mempraktekkan hasil
pembelajarannya serta memberikan kesempatan untuk bertanya

5. Memotivasi siswa agar selalu aktif dalam memperhatikan materi pembelajaran
6. Memberikan pengarahan kepada siswa yang masih kurang memahami pembelajaran
7. Memantau aktivitas siswa selama melakukan diskusi

Tahap Refleksi

Hasil dari tes yang diberikan, digunakan sebagai dasar pengembangan kesimpulan.
Apakah kegiatan yang dilakukan telah berhasil. Jika pada siklus II ini masih banyak siswa
yang mengalami kesulitan belajar dan kesalahan menyelesaikan soal, maka akan
direncanakan siklus selanjutnya. Namun jika memenuhi indikator keberhasilan belajar, maka
tidak perlu dilanjutkan kesiklus berikutnya.

Desain Penelitian

Menurut Arikunto (2008:16) mengemukakan secara garis besar terhadap empat
tahap yang dilalui dalam melaksanakan penelitian tindak kelas, yaitu:

1. Perencanaan
2. Pelaksanaan
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3. Pengamatan
4. Refleksi
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil Penelitian
Kemampuan Awal Siswa

Sebelum perencanaan tindakan siklus I dilakukan, terlebih dahulu dilakukan pretest
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa serta untuk mengetahui
gambaran kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada yang
disajikan untuk mengetahui sudah sejauh mana tingkat pemahaman peserta didik tentang
Penceritaan kembali isi teks narasi siswa Kelas IV Sm.Ganjil SD Negeri No. 173634 Porsea
T.P 2021/2022. Hasil tes ini dijadikan patokan dalam merancang pembelajaran oleh guru
dengan penerapan explicit instruction dalam pembelajaran berikutnya diperoleh tingkat
ketuntasan dari tes awal.

Hasil Perolehan Nilai Pada Saat Tes Awal

Keterangan
No Nama Siswa Nilai
Belum Tuntas Tuntas
1 Jumlah Nilai 2493 -
2 Rata-rata 77.89 -
3 Tuntas (persen) - 22 69%
4 Belum Tuntas (pesen) - 10 31%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa 77.89,
dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 22 orang (69%) dan belum tuntas sebanyak 10
orang (31%)

Persen klasikal siswa yang tuntas 22 orang dan yang belum tuntas 10 orang.
Dengan ini dapat diketahui Persen Klasikal Ketuntasan, yaitu:

PKK = §—§x100% = 69% Tuntas.. PKK = ;—gxIOO% =31% Belum Tuntas

Hal ini menunjukkan tingkat ketuntasan belajar secara klasikal masih belum
maksimal maka selanjutnya dilakukan perbaikan dengan Penerapan explicit intruction untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Penceritaan kembali isi teks narasi di Kelas IV
SD Negeri No. 173634 Porsea.

Siklus I
Perencanaan

Selanjutnya setelah mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami siswa, peneliti
merancang suatu alternatif pemecahan masalah bagi siswa. Kegiatan yang dilakukan dalam
tahap perencanaan adalah sebagai berikut:

Guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan Materi
pembelajaran Penceritaan kembali isi teks narasi

(a)Membuat lembar observasi, guru mengamati proses pembelajaran

(b)Membuat Lembar Observasi, teman mengamati siswa selama proses pembelajaran
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(c) Mempersiapkan berbagai gambar materi ajar mempersiapkan alat dan bahan
pembelajaran dengan menggunakan model exp/icit intruction

(d)Merancang pembagian kelompok, siswa dibagi menjadi 5 kelompok
(e)Menyusun alat evaluasi di akhir untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa
Pelaksanaan

Peneliti. membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. Kemudian
mengkondisikan siswa agar siap mengikuti pelajaran. Selanjutkan penyampaian tujuan
pembelajaran sekaligus memberikan informasi tentang prosedur yang akan dilaksanakan
sesuai dengan metode Penerapan explicit intruction. Peneliti menjelaskan materi pelajaran
dengan menggunakan alat dan bahan serta metode pembelajaran yang telah dipersiapkan
sebelumnya.

Selanjutnya dibagikan LKS yang telah disusun oleh peneliti sesuai dengan materi
dan metode pembelajaran. Selanjutnya peneliti memanggil salah satu kelompok untuk
melakukan presentasi atas hasil kerja kelompok masing-masing. Pada akhir pelajaran,
peneliti dan siswa sama-sama menyimpulkan pelajaran. Di akhir pertemuan siklus I, peneliti
memberikan tes hasil belajar sebagai bahan evaluasi terhadap hasil belajar siswa

Hasil Perolehan Nilai Pada Saat Siklus I

Keterangan
No Nama Siswa Skor Nilai
Belum Tuntas Tuntas
1 Jumlah Nilai - 2633 - -
2 Rata-rata - 82.27 - -
3 Tuntas (persen) - - 27 84%
4 Belum Tuntas (pesen) - - 5 16%

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat 4,38dari nilai
awal rata-rata nilai 77,89 menjadi 82,27 pada siklus I, dengan jumlah siswa yang tuntas 27
orang (84%) dan yang belum tuntas 5 orang (16%).

Siklus I di atas menunjukkan peningkatan nilai secara klasikal, dengan nilai rata-rata
82,27. Siswa yang tuntas sebanyak 27 orang, artinya Persentase Ketuntasan Klasikal (PKK)

27
= —— x100% = 84%.serta siswa yang Belum Tuntas sebanyak 12 orang dengan PKK =

5
—2x10()% =16%. Ini menunjukkan adanya selisih persentase ketuntasan klasikal antara

tes awal dengan tes siklus I sebesar 15,0%. Namun demikian tingkat Ketuntasan belajar
secara klasikal belum mencapai indikator yang diharapkan, untuk itu perlu dilakukan
pembelajaran kembali dengan memperbaiki langkah-langkah yang dianggap belum efektif.

Siklus II
Perencanaan

Alternatif pemecahan masalah yang dirancang pada siklus II ini adalah sebagai
berikut:

1. Menyusun RPP dan menentukan soal-soal latihan yang akan diberikan kepada siswa
pada saat pelajaran berlangsung

2. Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran
3. Peneliti kembali membagi kelompok yang terdiri dari 8 orang siswa per kelompok
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4. Peneliti bersama-sama dengan siswa akan menyaksikan video (alat Peraga) tentang
materi pembelajaran.

Pelaksanaan

Peneliti kembali melaksanakan pembelajaran dengan metode Penerapan explicit
intruction dengan harapan, akan diperoleh peningkatan hasil belajar siswa pada materi
Penceritaan kembali isi teks narasi siswa Kelas IV Sm.Ganjil SD Negeri No. 173634 Porsea
T.P 2021/2022". Penerapan explicit intruction. Tindakan dilaksanakan sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran yang telah disusun sebelumnya.

Daftar nilai siswa Siklus II

Keterangan
No Nama Siswa Nilai
Belum Tuntas Tuntas
1 Jumlah Nilai 2765 - -
2 Rata-rata 86.41 - -
3 Tuntas (persen) - 31 97%
4 Belum Tuntas (pesen) - 1 3%

Dari tabel di atas diketahui bahwa siswa yang tuntas 31 orang (97%) sedangkan
yang belum tuntas 1 orang (3%) dengan nilai rata-rata 86,41 . Jadi selisih peningkatan nilai
rata-rata siswa pada siklus I dan siklus II sebesar 17,41%.

Dari data siklus II di atas terdapat peningkatan nilai secara klasikal, yaitu Nilai rata-
rata belajar siswa 86,41. Siswa yang telah tuntas 31 orang dan yang belum tuntas 1 orang.
Dengan demikian dapat diketahui Persentase Ketuntasan

Klasikal: PKK = i—;xIOO% =97%yang  belum tuntas3i2 x100% =3%. Hal ini

menunjukkan ada peningkatan hasil belajar siswa pada materi kemampuan Penceritaan
kembali isi teks narasi dengan penerapan explicit intruction .

PEMBAHASAN

Pembelajaran dengan menerapkan metode Penerapan explicit intruction dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara khusus pada pelajaran bahasa Indonesia pada
pokok bahasan menyelesaikan soal-soal pada pokok bahasan Penceritaan kembali isi teks
narasi Hal tersebut dapat diketahui dari kemampuan siswa menjawab berbagai pertanyaan
yang diberikan oleh guru sebagai alat ukur pembelajaran.

Sebelum dilakukan tindakan, nilai rata-rata hasil belajar siswa 77,89, dengan jumlah
siswa yang tuntas sebanyak 22 orang dan belum tuntas sebanyak 10 orang . Setelah
dilakukan penerapan metode Penerapan explicit intruction pada siklus I nilai rata-rata hasil
belajar siswa meningkat 82,27 dari perolehan nilai meningkat 15,00 nilai awal menjadi 82,27
pada siklus I, dengan jumlah siswa yang tuntas 27 orang dan yang belum tuntas 5 orang.
Pada siklus II nilai rata-rata kelas lebih meningkat lagi, siswa yang tuntas 31 orang (92,00)
sedangkan yang belum tuntas 1 orang (3,00%) dengan nilai rata-rata 86,41. Jadi selisih
peningkatan nilai rata-rata siswa pada siklus I dan siklus II sebesar 24,20%. Hal ini berarti
pembelajaran dengan menerapkan metode Penerapan explici intruction dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada pokok bahasan kemampuan Penceritaan kembali isi teks narasi

Perbandingan observasi guru dalam mengajar pada siklus I mendapatkan 77,89
dengan kategori penilaian cukup dan siklus II mendapatkan 82,27 dengan kategori penilaian
baik. Maka dapat kita lihat selisih penilaian hasil observasi guru dalam mengajar pada siklus
I dan siklus II sebesar 4,38. dapat disimpulkan bahwa peneliti telah menerapkan metode
Penerapan explicit intruction dengan baik. Hal ini dapat terlihat dari persentase siklus I,
aktivitas siswa 79,16% dengan kategori penilaian baik, meningkat 12,50% pada siklus II
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menjadi 91,66% dengan kategori penilaian baik sekali. Peningkatan nilai rata-rata serta
jumlah siswa yang tuntas mulai dari tes awal, siklus I dan siklus II. Sebelum dilakukan
tindakan, nilai rata-rata hasil belajar siswa 77,89, dengan jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 22 orang dan belum tuntas sebanyak 10 orang .

Setelah dilakukan penerapan model explicit intruction pada siklus I nilai rata-rata
hasil belajar siswa meningkat pada siklus I menjadi 82,27 dari nilai sebelumnya 77,89,
dengan jumlah siswa yang tuntas 27 orang dan yang belum tuntas 5 orang. Pada siklus II
nilai rata-rata kelas lebih meningkat lagi 86,41, siswa yang tuntas 31 orang (97) sedangkan
yang belum tuntas 1 orang (3 %) dengan nilai rata-rata 86,41 Jadi selisih peningkatan nilai
rata-rata siswa pada siklus I dan siklus II sebesar 4,38%.

Hal ini berarti pembelajaran dengan penerapan model explicit intruction pada materi
pelajaran meningkatkan kemampuan Penceritaan kembali isi teks narasi untuk siswa Kelas
IV Sm.Ganijil SD Negeri No. 173634 Porsea Kec. Porsea Kab. Toba Provinsi Sumatera Utara
T.P 2021/2022.

SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan

1. Sebelum dilakukan tindakan, nilai rata-rata hasil belajar siswa 77.89, dengan jumlah
siswa yang tuntas sebanyak 22 orang (69%) dan belum tuntas sebanyak 10 orang
(31%). Dengan ini dapat diketahui Persen Klasikal Ketuntasan, vyaitu:

PKK = i—ixlOO% = 69% Tuntas. PKK= ;—gxIOO% =31% Belum Tuntas

2. Setelah dilakukan tindakan, diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat 4,38
dari nilai awal rata-rata nilai 77,89 menjadi 82,27 pada siklus I, dengan jumlah siswa
yang tuntas 27 orang (84%) dan yang belum tuntas 5 orang (16%).

3. Pada siklus II siswa yang tuntas 31 orang (97%) sedangkan yang belum tuntas 1
orang (3%) dengan nilai rata-rata 86,41 . Jadi selisih peningkatan nilai rata-rata siswa
pada siklus I dan siklus II sebesar 17,41%.

4. Setelah dilakukan penerapan model explicit intruction pada siklus I nilai rata-rata hasil
belajar siswa meningkat pada siklus I menjadi 82,27 dari nilai sebelumnya 77,89,
dengan jumlah siswa yang tuntas 27 orang dan yang belum tuntas 5 orang. Pada
siklus II nilai rata-rata kelas lebih meningkat lagi 86,41, siswa yang tuntas 31 orang
(97) sedangkan yang belum tuntas 1 orang (3 %) dengan nilai rata-rata 86,41 Jadi
selisih peningkatan nilai rata-rata siswa pada siklus I dan siklus II sebesar 4,38%.

5. Hal ini berarti pembelajaran dengan penerapan model explicit intruction pada materi
pelajaran dapat meningkatkan kemampuan Penceritaan kembali isi teks narasi untuk
siswa Kelas IV Sm.Ganijil SD Negeri No. 173634 Porsea Kec. Porsea Kab. Toba Provinsi
Sumatera Utara T.P 2021/2022.

SARAN

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka
peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Kepala sekolah hendaknya menghimbau dan memberikan kesempatan kepada guru
untuk terus mengikuti perkembangan media dan metode pembelajaran sehingga
proses belajar mengajar yang baik dapat dilaksanakan

2. Hendaknya guru dapat menggunakan media dan metode pembelajaran yang
bervariasi sehingga pembelajaran menyenangkan dapat terwujud.

3. Siswa diharapkan dapat membangun pola interaksi dan kerjasama, baik dengan
sesama siswa, dengan guru, dan lingkungan demi terlaksananya proses belajar
mengajar yang baik
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4. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan jenis penelitian yang sama, hendaknya
dapat memperbaiki tahapan-tahapan dalam metode ini serta mengkombinasikannya
dengan metode pembelajaran yang lain sehingga dapat menghasilkan data penelitian
yang lebih baik.

5. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa maka penerapan model explicit intruction
pada materi pelajaran dapat meningkatkan kemampuan Penceritaan kembali isi teks
narasi untuk siswa Kelas IV Sm.Ganjil SD Negeri No. 173634 Porsea Kec. Porsea Kab.
Toba Provinsi Sumatera Utara T.P 2021/2022.
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